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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesa@a era global
saat ini sangat berpengaruh dalam berbagai bidahgdlpan masyarakat,
terutama dalam berbagai bidang pendidikan, sosaal bludaya, termasuk
dalam bidang pendidikan pesantren. Kemajuan yasgtpgi mengakibatkan
cepat pula berubah dan berkembangnya berbagaitanninasyarakat dalam
mengasumsikan pendapat mengenai pesahtren.

Pada awal perkembangannya dan hingga awal era7®aa bahkan
hingga sekarang, pesantren pada umumnya dipahabagae lembaga
pendidikan agama yang bersifat tradisional yangbttimdan berkembang di
masyarakat pedesaan melalui proses sosial yang 8ei&in itu, keberadaan
pesantren sangat berpengaruh sebagai lembaga steih kehidupan
masyarakat sekitarnya.

Pesantren kemudian dianggap sebagai agen perulqagent of
change sebagai lembaga perantara yang diharapkan d&ppéran sebagai
lembaga dinamisator dan katalisator pemberdayaambesu daya manusia
penggerak pembangunan di segala bidang, pengembanga pengetahuan

dan teknologi dalam menyongsong era glGbal.
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Pondok pesantren dikenal sebagai lembaga pendiddéam yang
dipergunakan sebagai tempat untuk menyebarkan aigéana dan mendalami
ajaran-ajaran agama Islam, yang tumbuh di masyadsfgan sistem asrama
sekaligus bersifat independen dalam segala habaré&ejjuga membuktikan
bahwa pesantren dapat bertahan dengan kokoh daépundgan sistem
pendidikan aristokratis di era penjajahan sehinggamunculkan sistem
pendidikan rakyat yang murah dan demokratis. Malanjadi kesepakatan
umum bahwa pesantren juga merupakan pusat perubaharbagai bidang.

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Isldoa yang
lahir dan tumbuh dari kultur Indonesia yang betsifaligenous.Pesantren
tumbuh dan berkembang atas prakarsa dan dukungamndayarakat, serta
didorong oleh permintaan dan kebutuhan masyaraRélaupun belum
diketahui secara pasti kapan Pesantren ada unttdnmekalinya, namun dari
pendapat beberapa sejarawan dapat diketahui baggsantpen di Indonesia
sudah ada sejak zaman Walisofigo.

Sejak awal pertumbuhannya, Pesantren memiliki lkenyang
beragam sehingga tidak ada satu standarisasi khyesng berlaku bagi
pesantren dalam perkembangannygerlihat adanya pola umum sehingga
pesantren dapat dikelompokkan dalam dua tipe, pesa8alafiyah (Pesantren
tradisional) yaitu pesantren yang masih mempertdranbentuk aslinya

dengan semata-mata mengajarkan ilmu agama berdasgtib-kitab kuning

¥ Ahmad Musofa Haroen, et akhazanah IntelektuaPesantren Jakarta: Maloho Jaya
Abadi, 2009, him. 182.

* I'am SulaimanMasa Depan Pesantren Eksistensi Pesantren Diter@elombang
Modernisasi Malang: Madani, 2010, him. 1.

®Ibid, hm. 4.



sebagai sumber literatur yang utafrdedangkan pesantren bentuk Khalafiyah
(Pesantren modern) lebih bisa menerima hal-hal lyang dinilai baik, di
samping tetap mempertahankan tradisi lama yang. Bekantren jenis ini
mengajarkan pelajaran umum di madrasah denganmsigiasikal dan
membuka sekolah-sekolah umum di lingkungan Pesahtre

Apapun bentuknya pesantren tetap sebagai salahlesabhaga yang
telah diakui oleh pemerintah. Merujuk pada Undandamg Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, posisi ldgheradaan Pesantren
sebenarnya memiliki tempat yang istimewa. Namumyéatan ini belum
disadari oleh mayoritas masyarakat muslim, Karezlahiran Undang-undang
ini masih amat belia dan belum familiar dikalangdesantren di Indonesia.

Keistimewaan Pesantren dalam sistem pendidikaromaisdapat kita
lihat dari ketentuan dan penjelasan pasal-pasahdalndang-udang Sisdiknas
sebagai berikut: Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas dikgla bahwa Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtokbwatak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpedalik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, da@njadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung javab.

® zamakhsyari DofierTradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup,Kiakarta:
LP3ES, 1982, him. 44.
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Tradisiond, Ciputat: Quantum Teaching, 2005, him. 71.
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Ketentuan tersebut tentu saja sudah berlaku denplimentasikan di
pesantren. Pesantren sudah sejak lama menjadi gemymng membentuk
watak dan peradaban bangsa serta mencerdaskanupg@hidbangsa yang
berbasis pada keimanan dan ketakwaan kepada Al&hsrta akhlak mulia.
Sehingga format Pesantren kedepan haruslah mampsaiige dengan
lembaga-lembaga pendidikan yang lain dengan mekateali manajemen
yang sejalan dengan perkembangan dan kebutuhamZama

Menerapkan sistem manajemen di pesantren bukaalafahg mudah.
Walaupun sebagian besar orang memandang bahwatreesadalah sebuah
lembaga yang kuno, namun ketika coba dikelola nadesgbuah lembaga yang
profesional, ada tantangan tersendiri untuk mewkgod pesantren yang
bersifat professional. Pesantren adalah lembagg parbasis pada pondasi
spiritual, namun pondasi ini kadang tidak mampuwkmnnelakukan kontrol
terhadap aktivitas yang ada di pesantren tersedpatlagi dalam hal yang
bersifat keuangan ataupun pengelolaan sumber dayagia:’

Dalam pengelolaan pondok pesantren sebagai suanba@m
pendidikan, peran Kyai sangat besar dalam menemttiljaan dan kegiatan
yang harus dilakukan. Keadaan ini telah menjadikeampir seluruh
pengelolaan sumber daya baik fisik ataupun finAnbenyak ditangani
langsung oleh Kyai atau oleh keluarga Kyai dengantdman santri yang

dipercaya untuk melaksanakan kegiatan keseharianpdadidikan pondok

*http://muslimkota.blogspot.com/./2009/11/pembanguekonomi-berbsis-
pesantren.html / 08/10/2010/11.30.

http://id.shvoong.com/bussiness-managemen//193&8pEmentasi-sistem-
manajemen-di-pesantren/08/10/2010/11.45.



pesantren. Secara umum, kepengurusan dalam pesadatokri dari kyai,
guru/ustadz, pengurus pondok pesantren, pimpindtunit kegiatan dan
tenaga kesekretariatan pondok pesantren.

Muncul sebuah gagasan bagaimana ketika pengelqi@aantren
mengikuti pengelolaan lembaga atau organisasi giatusahaan pada
umumnya, dimana terdapat laporan keuangan, peagelosumber daya
manusia, strategi mencapai sasaran dan targetapaars 5 (lima) tahun ke
depan. Tentunya ini adalah hal positif yang hanssirdbut untuk kalangan
pesantren, karena pesantren akan mengelola uartgyantabesar, maka uang
tersebut harus dikelola dengan profesional, begituprang-orang yang
mengelola uang tersebut harus profesiotal.

Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka, kgang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelonopakg-orang ke arah
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksudy yaata™> Pendekatan
manajemen merupakan suatu keniscayaan, apaladglijgféaikan dengan rapi,
akan dicapai hasil yang lebih baik dari pada dikaku secara individual.
Kelembagaan itu akan berjalan dengan baik jikaldizelengan baik®

Walaupun sebenarnya Pesantren sejak awal berdaitalah lembaga
yang mandiri dalam penataan manajemenya. Namugkalhnebih baik jika
Pesantren bisa mengadopsi penataan manajemen Yyiaag ntembawa

kemaslahatan umat. Hal ini tentunya tidak terleges prinsip Pesantrena{

! Hasil observasi dan wawancara dengan Umi ma’urfah Kstri dari Pimpinan Pondok
Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak, 09-11-2010.

2 George R. Ternpasar-Dasar Manajemerlakarta: PT Bumi Aksara, 2000, him. 1.

13 Didin Hafiduddin, dan Henry Tanjundlanajemen Syari'ah Dalam Prakiiklakarta:
Gema Insani Press, 2003, him. 4.



Imuhafadhoh ‘ala al-qodim as-sholih — wa al-akhduadbjadid al-ashlah)
menjaga tradisi lama yang bermanfaat dan mengadugidghal baru yang
banyak membawa mashlahat.

Melihat nilai penting dari fungsi dan keterampilggenerapan
manajemen dalam sebuah organisasi, pesantren perlu
mempertimbangkannya. Karena tanpa penerapan ma@@ajetau aturan
yang baik, akan menjadi kendala untuk mencapaiatujd erutama dalam
bidang ekonomi, pendanaan pesantren yang selanbeijglan apa adanya,
tanpa ada laporan yang jelas dan nyata, menjadidtanbagi pesantren
untuk berkembang lebih batk.

Hubungan interaksionis cultural antara pesantrenngde
masyarakat menjadikan keberadaan dan kehadiraraganteesantren dalam
perubahan dan pemberdayaan santri didikannya dasyarakat sekitar
menjadi semakin kuat. Namun demikian harus diakahwa belum semua
potensi dan dinamika pesantren dimanfaatkan sewatsimal, terutama
yang terkait dengan kontribusi pesantren dalam pah@n masalah
ekonominya™

Pada masa ini, dimana wajah dan jati diri kopepasidok pesantren
masih mendapat keraguan dan kebingungan terhadap wiéai-nilai koperasi
yang sesungguhnya, maka sangat penting bagi kopgoaslok pesantren
untuk menunjukkan kesanggupannya dalam meningkatk@rekonomian

pesantren itu sendiri, sebagai lembaga pendidikamgytidak hanya

" A. Halim, et al Manajemen PesantreiYogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005, him. 74.
' Ibid, him. 234



mengajarkan tentang pendidikan agama Islam sajaumajuga mampu
membawa para santri didikannya menjadi bagianatarnig-orang yang handal
dalam menangani perekonomian dan juga sebagaiasg@munjang untuk
meningkatkan perekonomian pesantren yang dinauaginy

Koperasi pondok pesantren sebagai lembaga bisthasndekonomi
pasar memerlukan basis ekonomi yang kuat untuk rjeekedan
mengembangkan diri, koperasi harus mampu memaafaatkmber daya yang
terbatas dan sebaik mungkin seperti halnya lemlmghaga bisnis lainnya
serta mampu mengelola kegiatan koperasi pondoknyresasesuai dengan
metode manajemen modern, meskipun tujuan kopeeslsetla dengan tujuan
perusahaan komersial lainnya.

Oleh karena itu Smescomart koperasi pondok pesaAtrdlubarok
Mranggen Demak, mencoba alternatif yang ditawark@merintah untuk
menerapkan manajemen modern ke dalam pengelolaperdsd pondok
pesantren, dengan cara bekerjasama dengan sebueahzan besar, yang
manajemennya dikelola langsung oleh perusahaaebtgrsKarena anggapan
bahwa perusahaan tersebut lebih mengetahui seluk dalam bidang bisnis.
Hal tersebut merupakan usulan yang baik bagi kepgrandok pesantren,
karena pada dasarnya belum mempunyai pengalamaraseendalam tentang
dunia bisnis.

Sebagai perusahaan yang dirasa lebih bisa memakandisi
lemahnya pengetahuan tentang bisnis pada kopeoasiok pesantren, PT

Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) menjadi altatif pilihan dalam



mencoba menjalani dunia bisnis yang sebenarnyagddekata lain, koperasi
pondok pesantren merupakan murid yang masih meinkarubimbingan dan
arahan sepenuhnya dari Alfamart sebagai guru, ns@kaua hal tentang
manajemen, aplikasi manajemen terhadap koperasidogorpesantren,
pembagian pola kepemimpinan, pemilihan sumber dagrga pembagian hasil
pendapatannya mengiduk pada PT Sumber Alfari T®RKT] atau Alfamart.

Sebagai mitra yang memahami kekurangannya, kopgrasdok
pesantren menerima dan menyetujui saja ketentuamtkean yang sudah
ditetapkan oleh Alfamart, dan kesepakatan tersebigrima oleh kedua belah
pihak sebagai mitra, dan kesepakatan tersebutjl@ntwntuk meningkatkan
ekonomi pesantren itu sendiri.

Setelah berjalan, program kemitraan tersebut dimaesailiki banyak
perbedaan dari yang telah disepakati. Sebab, ksip@dak bisa berperan
dalam menentukan jenis barang yang akan dijuaggseliujuan pemanfaatan
sumber daya manusia pada pondok pesantren, perektyawan yang akan
ditempatkan pada Smescomart koperasi pondok pesaidak bisa dilakukan
dengan rekomendasi Kiai, dan dalam pembagian kegatudari usaha yang
dikelola.

Pihak koperasi pondok pesantren menyetujui bahwmitiaan
memang diperlukan untuk menciptakan terjadinya sfiean pengetahuan
tentang berbagai hal mengenai bisnis ke anggotar&spyang awam dengan
ilmu-ilmu tersebut. Tetapi posisi koperasi sebaygdia perlu diperkuat, pihak

koperasi pondok pesantren merasa hanya menjad pasif sehingga transfer



pengetahuan menjadi lamban. Hal ini sangat jauh Harapan bahwa
kemitraan tersebut bertujuan untuk memberikan pahgan berwirausaha
bagi para anggota koperasi yang pada dasarnyahgaaia santri sendiri. Dan
bagaimana ekonomi pesantren dapat meningkat demhg#n jika jalan
kemitraan yang dijalani mempunyai kendala dari lpijiang bermitra dengan
koperasi pondok pesantren sendfiri.

Dari hasil observasi penulis pada pihak koperasdpk pesantren Al-
Mubarok Mranggen Demak diatas, maka penulis akamyosun sebuah study
deskriptif  analisis dengan judul: PENERAPAN MANAJEM
SMESCOMART DALAM PENINGKATAN EKONOMI PESANTREN
(ANALISIS PADA SMESCOMART KOPERASI PONDOK PESANTREN

AL-MUBAROK MANAJEMEN ALFAMART MRANGGEN DEMAK).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasa dapat
dirumuskan sebagai berikut:
- Bagaimana penerapan manajemen Smecomart dalam gkatan

ekonomi pada koperasi pondok pesantren Al-Mubaroknggen Demak?

'® Hasil observasi dan wawancara dengan Umi Ma’unadh Astri dari Pimpinan Pondok
Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak, 09-11-2010.
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dari pokok permasalahan yang telah dirumuskanadi miaka tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapanajeaen Smescomart
dalam peningkatan ekonomi pada pesantren Al-Mubi@ikggen Demak.
2. Manfaat.
Dari tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mémnimanfaat
sebagai berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayaskinah keilmuan
dan informasi tentang penerapan manajemen padaokquesantren.
Dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sianber
informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti dam@ngembangkan
permasalahan manajemen pesantren.
b. Dari segi kepustakaan diharapkan dapat menjadi sala karya ilmiah
yang dapat menambah koleksi pustaka Islam yangdrdaat.
c. Bagi peneliti, sebagai wahana melatih menulis kaitgaah pada

bidang manajemen pesantren.

D. Telaah Pustaka
Pengembangan koperasi pondok pesantren sebaganbdgiam
pertumbuhan ekonomi wilayah. Terlebih keberadaamdpk pesantren, telah
terbukti memberikan andil yang besar dalam kehidup&onomi rakyat,

khususnya dalam menumbuhkan wirausaha baru, yanglikiekarakteristik
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khas: penuh kejujuran, berani mengambil resikot-pd@tang menyerah, dan
mandiri. Ciri demikian merupakan prinsip dasar bdmgrkembangnya
wirausaha yang profesional.

Sementara DRS.H.M. Sulton Masyhud, M. Pd dan DR&h.M
Khusnurdilo, M. Pd, dalam bukunydlanajemen Pondok Pesantré&malam
Perspektif Global,menerangkan perlunya lembaga yang bernama Pasantre
menerapkan manajemen. Dan sebagai jawaban atasgu&araatau
kekhawatiran yang mungkin muncul di sebagian kaangahwa Pesantren
tidak bisa berubah atau diubah dan susah menenovasi yang berasal dari
luar. Dan menerangkan tentang solusi atau tawaeaggmbangan Pesantren
dengan tetap berpijak dari nilai-nilai cultural gadimiliki Pesantren senditi.

DR. K.H. Didin Hafiduddin, M.Sc. dan Henry Tanjung,Si., M.M.
dalam buku yang berjuduManajemen Syari’ah dalam praktiknenjelaskan
bagaimana praktik-praktik penggunaan manajemen gasgai dengan sunnah
Rosul dan ayat-ayat Al-Qur'an, yang secara Syarniamun tetap mengacu
pada ilmu manajemen pada umumnya. Dalam buku tgrgeda dijelaskan
beberapa perbedaan yang terjadi pada praktik-grakinggunaan manajemen
konvensional dengan manajemen Syart&h.

Drs. Sonny Sumarono, MM dalam bukunydanajemen Koperasi
Teori dan Praktekyang menjelaskan tentang pengertian koperasanpkat

organisasi, strategik, kebijaksanaan dan taktikhaiskoperasi, kebijakan

7M. Sulthon Masyhud, dan Moh. KhusnurdiManajemen Pondok Pesantrefakarta:
Diva Pustaka, 2004.

' Didin Hafiduddin dan Henry Tanjunddanajemen Syari'ah Dalam Prakiiklakarta:
Gema Insani Press, 2003.
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pemerintah dalam pembangunan koperasi dan studisk&eperasi di
Indonesia’’

Gunawan Widjadja dalam bukunya yang berjudaralabadikatakan
bahwa waralaba merupakan salah satu cara pengusahkamengembangkan
usahanya, dimana pengusaha tersebut menawarkdrhlegleoengetahuan dan
teknologi yang dimilikinya kepada pihak lain untukenjalankan usahanya.
Dalam konteks ini, penerima waralaba diwajibkanukkntnematuhi sistem
pelaksanaan operasional dari pemberi lisensi. Demgaikian menjadi hal
yang sangat penting bagi kedua belah pihak, yagonberi waralaba dan
penerima waralaba sebagai suatu mitra usaha menkékastian dan
perlindungan hukum yang s&h.

Selain itu dalam karya-karya ilmiah belum ada yamgngkaji
Penerapan Manajemen Smescomart dalam Peningkatamomak Pesantren
(Analisis Pada Koperasi Pondok Pesantren Al-Mubafakajemen Alfamart)
Mranggen Demak. Akan tetapi pemikiran yang membabasang konsep
Koperasi Pondok Pesantren sudah ada yang melakygkann

Ely Nur Lestari Mahasiswi IAIN Walisongo Semaran@kEltas
Syari'ah melakukan penelitian tentang Analisis Hukuslam Terhadap
Praktek Ziyadah di BMT Koperasi Pondok Pesantren-trawawi” Purworejo,
dalam study tugas akhir ini, Ely Nur Lestary mekdu pembahasan tentang

pelaksanaan Ziyadah yang memiliki kemaslahatanatiamasabah dan BMT.

1 Sonny Sumarsondanajemen Koperasi Teori Dan PraktiKokyakarta: Graha ilmu,
2003.
% Gunawan WidjadjaWaralaba Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003.
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Dan menekankan bahwa pelaksanaan Ziyadah tidalenb@ngan dengan
Syariat Islam, karena dalam pendapatan penetapginhbailterdapat unsur
ketidak pastian. Dengan demikian sistem bagi hasisebut berhasil
meneguhkan nilai profit dengan nasabah maupun BMal. inilah yang
dianggap cirikhas dari BMT Koperasi Pondok Pesantf&n-Nawawi’
Purworejo secara lebih spesifik dari BMT pada umyafin

Dari beberapa pendapat di atas, mengenai Penefdpaajemen
Smescomart dalam Peningkatan Ekonomi Pondok Pesantang menurut
hemat penulis belum pernah dikaji oleh penelitiedeimnya, sehingga patut
untuk dikaji lebih mendalam sebagai konsep dalamgka membangun
pengembangan ekonomi, khususnya pada Smescomagdrakoppondok
pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak.

Adapun penelitian ini berbeda dengan beberapa iianetian buku
tersebut diatas dalam penelitian ini MemfokuskadaPRenerapan Manajemen

Smescomart Dalam Peningkatan Ekonomi Pesantren.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapandéeld research)yaitu untuk

mempelajari secara intensif tentang latar belakesmpaan sekarang dan

2L Ely Nur Lestary, 2101161Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik ZiyadahBilT
Koperasi Pondok Pesantren “An-nawwi” Purworejg-akultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2006.
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interaksi lingkungan suatu unit sosial, individembaga, dan masyaraKat.
Penelitian lapangan ini dilakukan untuk mengumpulkdata tentang
bagaimana situasi jalannya manajemen Smescomarérdsip pondok
pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak, untuk menitigika
ekonominya.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana gatsy
diperoleh. Secara umum penelitian biasanya dibedaksara data primer
dan data skunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber-sumber yang memberikaia da
langsung dari tangan pertama. Data ini berupa weavaff Dalam hal
ini data diperoleh dari wawancara dengan pihak Someart Koperasi
Pondok Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yangakugn
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil pgael yang
berwujud laporan-laporan, buku harian dan seteaghy
Data sekunder yang penulis peroleh dalam penelitieberupa

data yang berhubungan dengan profil Smescomart ridspd&ondok

> Sumadi Suryabratayletodologi Penelitian Jakarta: PT Raja Grafindo, Cet. Ke-lI,
1998, him. 23.

23 Moh. Nazir,Metode Penelitianjakarta: Ghalia Indonesia, 1983, him. 112.

24 Sonny Sumarsondyletode Riset Sumber Daya Manysk¥ogyakarta: Graha limu,
2004, him. 69.
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Pesantren Al-Mubarok, buku-buku yang mempunyai akaitlengan
manajemen, manajemen pesantren, koperasi, kerja @Gaanalaba) serta
data-data yang berhubungan dengan pembahasan ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, penulis menggamaketode-
metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan deisg@amagis
atas fenomena-fenomena yang terfddMetode observasi ini penulis
gunakan untuk mengamati secara langsung bagaimasiens
manajemen yang disepakati bersama oleh Alfamargadesmescomart
koperasi pondok pesantren dijalankan. Hal ini psnlakukan sebagai
langkah awal dalam penelitian ini untuk mendapattata- data yang
akurat.
b. Metode Interview / Wawancara
Wawancara adalah alat pengumpul data berupa tasyab]
antara pihak pencari informasi dengan sumber irdisimyang
berlangsung secara lis&h.
Wawancara dilakukan secara berencana kepada pihak-ypang
berkompeten dalam berbagai persoalan yang terkaitam hal ini

penulis mewawancarai pimpinan Pondok pesantren @édviok

%5 Sutrisno HadiMetodologi Research,|lYogyakarta: Andi Offset, 2004, him. 151.
*® Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada
University press, 1995, him. 98.
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Mranggen Demak selaku pimpinan Smescomart kopepasidok
pesantren.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan dataluine
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-araiptdrmasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dan lain-lain yanchidsungan dengan
masalah penyelidikan. Metode ini dimaksudkan umntuénggali data
kepustakaan dan konsep-konsep serta catatan-catatan berkaitan
dengan manajemen Smescomart. Dan penerapan manajpata
Pesantren.
d. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul maka untuk menyusun dan anatigis
data-data tersebut, penulis menggunakan metode rip@EskAnalisis
yaitu suatu metode dimana prosedur pemecahan f&melyang
diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan &@adubjek atau
objek pada seseorang atau lembaga pada saat spkdengan

berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami, merencana damgkajen
masalah yang akan dibahas dalam Skripsi ini, madaulg menyusun

sistematika sebagai berikut:

27 |bid. him, 163-169.
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1. Bagian Muka (Praliminaries)
Dalam bagian muka ini dimuat: halaman judul, naapimbing, halaman
pengesahan, kata pengantar, daftar isi serta kbistra
2. Bagian Isi (Batang Tubuh)

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, peatahan
skripsi, Tujuan dan Manfaat Penelitiaifelaah pustaka, Metode
Penelitian, serta Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB Il Landasan Teori pondok pesantren, koperaanajemen.
Bab ini meliputi: 1) Pengertian Pesantren, TujliResantren,
Dinamika Perkembangan Pesantren, Peran Pesantréam Da
Proses Pengembangan Ekonomi; 2) Koperasi Ponddntes,
Pengertian Koperasi, Tujuan Koperasi, Fungsi KagpeMacam-
macam Koperasi, 3) Pentingnya Manajemen Dalampekasi,
Pengertian Manajemen, Fungsi Manajemen, Bidangagida
Manajemen, Sistem Manajemen, Pengembangan Koperasi
melalui Smescomart,

BAB Il Merupakan Hasil Penelitian, yang mencakup:
Pemaparan Mengenai Sekilas Tentang SmescomartRuattiok
Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak, Penerapan jelaen
Smescomart dalam Peningkatan Ekonomi pada Kopeoasiok

Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak.
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BAB IV Analisis Penerapan Manajemen Smescomart idaPeningkatan

Ekonomi Pada Koperasi Pondok Pesantren  Al-Mubarok
Mranggen Demak.
Merupakan bab yang akan menjadi obyek tujuan tkagizalisis.
Analisis ini berupa: Analisis Penerapan Manajemere&omart
Dalam Peningkatan Ekonomi pada Koperasi Pondok ntesa
Al-Mubarok Mranggen Demak.

BABV Penutup
Pada bab ini diuraikan kesimpulan akhir dari kesdlan isi
skripsi, saran-saran, dan penutup.

3. Bagian Penutup
Pada bagian akhir skripsi ini berisi: daftar puatdlRmpiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup penulis.



